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Rata Pengantar

Alhamdulillah di pertengahan bulan Juli ini Majalah 1000guru bisa hadir kembali ke hadapan
pembaca. Tim redaksi mengucapkan selamat kepada para pembaca siswa-siswa SMA yang
telah lulus ke universitas ataupun naik kelas, serta kepada para guru yang telah memulai tahun

ajaran baru. Semoga tetap semangat berkarya tanpa henti.

Di edisi kali ini ada 8 artikel yang disajikan dari berbagai bidang. Tidak terasa sejak terbitnya
majalah ini di akhir tahun 2010, Majalah 1000guru sekarang sudah memasuki edisi ke-19.
Kritik dan saran tentunya sangat kami harapkan dari para pembaca untuk terus meningkatkan
kualitas majalah ini. Silakan akses juga website 1000guru untuk menyimak kegiatan kami

lainnya:
http://1000guru.net

Majalah 1000guru edisi sebelumnya dapat diunduh di halaman berikut:

http://1000guru.net/baru/unduh-majalah-1000guru/

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat bagi para pembaca, khususnya
para siswa dan penggiat pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya bacaan-

bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Selamat membacal!
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Rubrik Fisika (1)
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Belajar Fisika dari Piala Eropa

Gelaran Piala Eropa 2012 yang berakhir awal bulan ini telah menyita perhatian banyak orang.
Tidak hanya warga Eropa, orang Indonesia pun antusias mengikuti segala pemberitaan tentang
Piala Eropa 2012. Gol demi gol ditunggu oleh jutaan penonton. Tentunya gol indah menjadi

suatu hal yang dinantikan di turnamen tersebut.

Kemampuan mencetak gol indah tidak terlepas dari keahlian dan pengalaman pemain
sepakbola. Setiap hari mereka berlatih menendang bola dan meningkatkan keakuratan umpan
dan tendangan ke arah gawang. Agar bola tidak mudah ditepis atau ditangkap oleh kiper,
penendang bola tidak harus menendang dengan keras. Terkadang dengan tendangan yang
tidak terlalu kuat, bola sangat sulit dihalau masuk ke dalam gawang. Salah satu penyebabnya
adalah lintasan bola yang susah diprediksi oleh kiper dan juga pemain bertahan. Tendangan

bebas dari Andrea Pirlo mengoyak jala gawang Kroasia membuktikan hal tersebut.

Mari kita melihat tayangan ulang proses terjadinya gol tersebut. Kita bisa melihat bola tersebut
berputar pada porosnya dan lintasan bolanya melengkung. Pertanyaan yang timbul di benak
banyak orang adalah apakah yang menyebabkan lintasan bola melengkung seperti itu? Pada
majalah 1000guru terdahulu, terdapat artikel tentang gaya gesek (drag force) yang bekerja
pada suatu benda di udara. Gaya gesek ini bergantung pada koeffisien gesek (drag coefficient)
Cp, kecepatan bola, luas permukaan bola, dan kerapatan udara. Koefisien gesek dipengaruhi
oleh Reynold Number dan laju putaran bola. Reynold Number adalah angka yang menunjukkan
perbandingan antara gaya inersia dan gaya akibat viskositas fluida (udara dalam bahasan ini).
Reynold Number sebanding dengan seberapa cepat bola bergerak, diamater bola, dan
berbanding terbalik dengan viskositas kinematik. Viskositas kinematik adalah rasio antara
viskositas udara dengan kerapatan udara. Selain itu bola di udara juga mendapatkan tambahan

gaya akibat perbedaan tekanan dan interaksi antara udara dan permukaan bola.

Gaya akibat viskositas udara ini penting dalam pembahasan lapisan batas (boundary layer).
Kecepatan udara relatif terhadap permukaan bola adalah nol tepat di permukaan bola. Molekul
udara yang berada makin jauh dari permukaan bola mengalami gaya gesekan yang relatif lebih
rendah daripada molekul udara yang berada dekat permukaan bola. Akibatnya terdapat suatu
daerah transisi dari kecepatan udara nol sampai ke kecepatan udara tanpa pengaruh gaya

gesekan. Daerah transisi inilah yang dinamakan lapisan batas. Lapisan batas ini lebih tipis di
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permukaan bola yang berada di depan, bagian yang melawan angin. Di permukaan belakang

@

bola, lapisan batas ini lebih tebal. Pada akhirnya lapisan batas ini terpisah dari bola dan
meninggalkan pola aliran yang kompleks ditandai dengan adanya pusaran udara. Lintasan bola
yang luar biasa sangat dipengaruhi oleh seberapa jauh posisi pemisahan lapisan batas

terhadap permukaan bola.

Semakin tinggi kecepatan bola, kecepatan udara semakin turbulen. Contoh turbulensi udara
bisa dilihat pada asap rokok yang berada jauh dari puntung rokok. Semakin turbulen
kecepatan udara, semakin jauh daerah pemisahan lapisan batas sehingga koefisien gesek Cp
semakin kecil. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa untuk bola yang digunakan pada
pertandingan sepakbola, transisi dari aliran laminar ke aliran turbulen berada pada kecepatan
bola 12 m/s atau setara 43,2 km/jam. Tendangan bebas dari Van Persie dapat menghasilkan
kecepatan bola sebesar 35 m/s (126 km/jam) dan pada akhirnya bola masuk ke dalam gawang
dengan kecepatan 21 m/s (75,6 km/jam). Secara keseluruhan, turbulensi terjadi pada lintasan

bola dari saat mulai ditendang sampai masuk ke dalam gawang.
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Gambar 1: Dua lintasan bola pada tendangan bebas. Kotak berwarna hijau adalah gambaran tembok yang
dibuat oleh pemain bertahan. Lintasan berwarna merah adalah lintasan bola tanpa putaran dan lintasan biru

adalah lintasan bola dengan putaran. Satuan pada sumbu grafik adalah meter.

Selain Pirlo dan Van Persie, Steven Gerrard juga piawai dalam melakukan tendangan bebas.
Gerrard dapat membuat bola berputar pada porosnya dan membuat bola mempunyai lintasan
yang melengkung. Orang sering menyebutnya dengan tendangan pisang. Untuk menghasilkan
putaran bola yang cepat, penendang bola harus menendang tidak di titik pusat bola (off-center).
Laju putaran bola yang dihasilkan pada tendangan bebas oleh Gerrard dapat mencapai 600
rpm (revolutions per minute). Artinya bola berputar pada sumbunya 10 kali dalam setiap

detiknya.
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Gambar 2a: Kaidah tangan kanan untuk menentukan Gambar 2b: Kaidah tangan kanan untuk
arah kecepatan sudut ditunjukkan dengan ibu jari. menunjukkan arah gaya Magnus.

Lapisan batas terpisah semakin menjauh pada sisi bola yang berputar berlawanan dengan arah
kecepatan pusat massa bola. Contohnya, Bila arah putaran bola berlawanan arah dengan arah
jarum jam (dilihat dari atas), lapisan batas terpisah semakin jauh pada sisi kanan belakang
bola seperti terlihat pada Gambar 1. Akibatnya, terjadi gangguan pada bentuk simetri lapisan
batas. Ketidaksimetrian tersebut mengakibatkan adanya gaya yang dilakukan oleh udara pada
bola yang dikenal dengan Gaya Magnus yang besarnya sebanding dengan laju putaran bola
(kecepatan sudut) dan kecepatan bola. Dengan arah putaran berlawanan dengan arah jarum
jam, maka arah kecepatan sudut sesuai dengan kaidah tangan kanan yaitu ke arah atas seperti
terlihat pada Gambar 2a. Arah gaya magnus sesuai juga dengan kaidah tangan kanan: ibu jari
sebagai arah kecepatan sudut, telunjuk sebagai arah kecepatan bola, dan jari tengah sebagai

arah gaya Magnus, seperti terlihat pada Gambar 2b.

Tentunya Pirlo, Van Persie, dan Gerrard tidak sempat menghitung gaya Magnus dan gaya
lainnya pada saat melakukan tendangan bebas. Mereka memang bukan fisikawan, namun dari

merekalah kita bisa belajar lebih dalam tentang fisika melalui sepakbola. Salam Olahraga!

Bahan bacaan

e ].E. Goff, Power and spin in the beautiful game, Physics Today, July 2010
e http://www.grc.nasa.gov/WWW /k-12 /airplane/boundlay.html

e http://www.baseballprospectus.com

Penulis
Yudhiakto Pramudya, mahasiswa S3 dalam bidang fisika temperatur rendah di Wesleyan

University, Amerika Serikat. Kontak: yudhirek(at)gmail(dot)com
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Rubrik Fisika (2)

Partikel Sialan

Higgs boson: Tumbukan proton-proton seperti yang diukur oleh CERN [Foto dari The Guardian]

Partikel Tuhan... begitulah koran dan televisi menyebut partikel yang baru ditemukan oleh
eksperimen di Large Hadron Collider (LHC) tanggal 4 Juli lalu. Tentu saja istilah ini membawa
“kontroversi” karena banyak yang tidak nyaman dengan istilah ini. Partikel Tuhan di kalangan
para fisikawan dikenal dengan partikel Higgs boson, yang diramalkan oleh Peter Higgs tahun
1964 yang lalu. Partikel ini adalah prediksi dari mekanisme Higgs, mekanisme agar medan

gauge, yakni W dan Z boson, mendapatkan massa tanpa merusak simetri alam semesta.

Nama partikel Tuhan sendiri dipopulerkan oleh nobelis Fisika Leon Lederman di bukunya “The
God Particle.” Gosipnya Leon Lederman akan memberi judul buku itu “The Goddamn Particle,”
alias ‘partikel sialan’ karena Higgs boson susah sekali ditemukan. Penerbit buku tidak setuju
dengan judul pilihan Lederman dan akhirnya judulnya dipersingkat menjadi “The God Particle.”
Tentu saja media akan lebih mudah mengingat nama partikel Tuhan daripada partikel Higgs
boson. Jadilah berita-berita menyebut Higgs boson dengan partikel Tuhan walaupun para

fisikawan tidak pernah sama sekali memakai istilah tersebut.

Kenapa Lederman sedemikian “bencinya” dengan partikel ini? Di bukunya Lederman
mengatakan bahwa partikel ini tepat dinamakan partikel sialan karena sukarnya mencari

Higgs boson sehingga diperlukan waktu puluhan tahun, oleh ribuan fisikawan dari berbagai
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negara, dan laboratorium sebesar puluhan kali lapangan sepakbola untuk mencarinya. Tentu
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saja ada alasan untuk kesukaran ini. Agar kita mengerti sedikit lebih jauh tentang sifat dari

partikel sialan ini mari kita lihat satu per satu alasan susahnya mencari Higgs boson.

Massa

Massa dari Higgs boson adalah 125 GeV, alias sekitar massa dari satu atom timah walaupun
ukuran Higgs boson sekecil elektron! Untuk memproduksi Higgs boson, diperlukan
pemercepat partikel yang sanggup membuat partikel dengan energi total lebih tinggi dari
massa Higgs boson. Tahun 1964 pemercepat partikel dengan energi paling tinggi adalah
Proton Synchrotron di CERN dan Alternating Gradient Synchrotron di BNL. Energi total dari
pemercepat partikel itu sekitar 30 GeV, masih sangat jauh dari energi yang diperlukan untuk
menciptakan Higgs boson. Semakin besar energinya yang diperlukan, semakin besar
eksperimen tersebut dan semakin banyak orang yang bekerja di dalamnya. LHC sendiri
energinya 8 TeV alias 8000 GeV, berbentuk cincin dengan keliling 27 kilometer dan dikerjakan
oleh ribuan orang! Beberapa eksperimen sebelum LHC memiliki energi yang cukup untuk
memproduksi Higgs. Yang pertama adalah Super Proton Synchrotron (SPS) di CERN dengan
energi 450 GeV dan Tevatron di Fermilab dengan energi 1960 GeV. Namun kedua eksperimen
tersebut gagal mendeteksi Higgs boson. Maka pasti ada alasan lainnya kenapa Higgs boson

baru dapat ditemukan di LHC hampir 50 tahun setelah diramalkan keberadaannya.

Interaksi

Higgs berinteraksi sangat lemah dengan partikel yang ditumbukkan di akselerator partikel.
Karena lemahnya interaksi Higgs, jumlah Higgs yang diproduksi di akselerator partikel sangat
sedikit. Bayangkan saja di LHC hanya satu partikel Higgs boson yang tercipta dari sekitar 5
milyar tumbukan proton! Karena itu semakin besar jumlah tumbukan partikel, semakin
banyak Higgs boson yang tercipta dan semakin besar peluang menemukannya. Kelebihan LHC
adalah sanggup memproduksi tumbukan lebih banyak. LHC hanya membutuhkan 2 tahun

untuk medapatkan tumbukan yang didapatkan Tevatron selama 10 tahun!

Peluruhan

Yang teramati oleh CMS dan ATLAS, eksperimen di LHC, bukan Higgs boson itu sendiri
melainkan hasil peluruhannya. Higgs sebagian besar menjadi sepasang quark bottom.
Permasalahannya baik di LHC, Tevatron dan SPS hasil dari tumbukan proton (dan antiproton)
menghasilkan banyak sekali partikel yang sangat mirip dengan quark bottom dari proses

selain peluruhan Higgs. Jumlah ini sangat banyak sehingga quark bottom dari hasil peluruhan
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Higgs akan tersembunyi di balik hasil dari proses lain ini. Proses yang tidak diinginkan ini
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disebut proses latar (background).

Agar sinyal dari Higgs boson dapat terlihat, perlu dicari hasil peluruhan yang tidak memiliki
proses latar yang besar di LHC. Salah satunya adalah peluruhan Higgs menjadi dua foton (alias
sinar gamma). Dari pengamatan peluruhan inilah Higgs boson akhirnya ditemukan oleh
eksperimen di LHC. Menariknya peluruhan yang ini sebenarnya sangat langka terjadi. Hanya
satu dari 500 Higgs boson yang tercipta akan meluruh menjadi dua foton! Namun karena
proses ini memiliki proses latar yang sangat kecil maka sinyal dari Higgs boson dapat terlihat

di atas proses latar tersebut.

Jadi kesimpulannya Higgs sangat susah dicarinya karena massanya sangat besar yakni 125 GeV.
Selain itu interaksinya sangat lemah dan peluruhannya ke sinyal yang bisa terlihat sangat kecil.
Agar ditemukan di LHC sekitar 1000 triliun proton ditumbukkan dan cuma 200 ribu Higgs
boson tercipta. Dari 200 ribu Higgs boson itu, cuma 400 yang meluruh ke proses yang mudah
diamati. Seribu triliun tumbukan tapi cuma empat ratus yang teramati? Pantas aja Leon

Lederman memanggilnya ‘partikel sialan’!

Bahan bacaan

e http://102fm-itb.org/2012/07 /07 /partikel-sialan/

e http://en.wikipedia.org/wiki/Higgs_boson

e L. Lederman, “The God Particle: If the Universe Is the Answer, What Is the Question?”
Delta Publisher (1993).

Penulis
Reinard Primulando, peneliti fisika partikel di akselerator partikel Fermilab, USA. Kontak:
reinard_p(at)yahoo(dot)com
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Rubrik Kimia

Fenomena Polaritas dan Aplikasinya

Coba perhatikan gambar di samping, kisah lucu

antara beruang kutub dan beruang darat. Para
pembaca tentu pernah belajar istilah polar dan

nonpolar dalam kimia, bukan?

Senada dengan kisah menarik ini, coba ingat
kembali apakah kita pernah mencoba mencuci
tangan yang terkena getah nangka atau lemak

dengan air sumur? Apakah berhasil? Jawaban

seharusnya tidak. Beda kalau kita cuci dengan

minyak tanah misalnya, getah nangka bisa

Gambar 1: How did that nonpolar bear get

dibersihkan dari tangan. Kenapa coba?
up there? (http://science.memebase.com)

Kasus cuci tangan tersebut adalah salah satu fenomena kelarutan dalam kimia yang sering kita
kenal dengan prinsip like dissolves like. Artinya, setiap larutan atau senyawa yang bersifat

polar hanya dapat larut dalam pelarut pgpap: H,0

CH;C1 (CH,),CO NH
1 d . k l . 5- 3- (acetone)
polar, demikian pula setiap senyawa S a1 5. 5-
VAR O N
nonpolar hanya akan larut dalam pelarut H 6+ H Il /I\
¥
nonpolar. Untuk kasus getah nangka atau 7/ H H H
P & & H H H st 8t
lemak tadi, keduanya tergolong senyawa
Nonpolar: co, ccl, PCl SF,
. . 5 s
nonpolar (penyusunnya terdiri dari 0-C-0 cl 1 -

unsur C, H), sedangkan air merupakan Ol —c1 F>é<F
F7| F

pelarut polar sehingga mereka tidak bisa daa d o F
terlarut. Mengapa? Mari kita simak kisah
Gambar 2: Beberapa struktur senyawa polar dan

selanjutnya.
nonpolar.

Dalam kimia, suatu senyawa dikategorikan polar apabila unsur-unsur penyusunnya
mempunyai perbedaan elektronegativitas (kutub muatan) yang cukup tinggi. Apabila
perbedaan polaritasnya sangat rendah dan bahkan mendekati sama, senyawa tersebut
dikategorikan nonpolar. Ada bagian antara keduanya yang disebut senyawa semipolar.
Perbedaan tingkat kepolaran berpengaruh juga pada struktur yang dimiliki oleh senyawa tadi.

Sebagai contoh bisa dilihat pada Gambar 2. Beberapa pelarut polar contohnya air (H20),



http://science.memebase.com/2012/06/17/funny-science-news-experiments-memes-how-did-that-non-polar/
http://science.memebase.com/2012/06/17/funny-science-news-experiments-memes-how-did-that-non-polar/
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chlorometane, chloroform, acetone, dan amonia. Pada pelarut polar, ada perbedaan yangssangat
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mencolok antara gugus yang bersifat elektropositif (H*, misalnya) dan gugus yang bersifat
elektonegatif (seperti 02~ Cl-, F-, dan Br-). Sementara itu, untuk pelarut maupun senyawa
nonpolar seperti carbon tetracloride (CCls), toluene, hexane, dan phospor pentacloride, dalam
senyawa nonpolar ini perbedaan elektronegativitas unsur-unsur penyusunnya tidak begitu

ekstrim.

Senyawa yang bersifat polar dapat memiliki ikatan yang bersifat bersifat ionik maupun kovalen,
sedangkan senyawa nonpolar umumnya bersifat kovalen. Disebut ikatan ionik karena dalam
proses pembentukan ikatan tersebut terjadi serah terima elektron bebas untuk membentuk
ikatan yang stabil, sedangkan ikatan kovalen terjadi karena pemakain elektron secara
bersama-sama sehingga ada stabilitas tarikan dan tolakan yang terbentuk di antara atom-atom

ketika mereka berbagi elektron.
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Gambar 3a: ilustrasi ikatan ionik pada NaCl, terjadi serah terima elektron antara Na*+ dan Cl-

http:

ionic-bonding)

Gambar 3b: ilustrasi ikatan kovalen pada H20 dan CHs4, terjadi pemakaian bersama elektron.

(http://www.bbc.co.uk/schools/gcsebitesize /science/add aga pre 2011/atomic/covalentrev4.shtml,

Sifat menarik senyawa yang mempunyai ikatan ionik adalah, jika senyawa ini dilarutkan dalam
pelarut polar akan terioniasi menjadi ion-ion penyusunnya. Misalnya NaCl apabila dilarutkan
dalam air akan terionisasi menjadi Na* dan Cl-. Oleh karena itu, dalam padatan kristal NaCl
bersifat isolator, tetapi apabila dalam larutan akan bersifat sebagai konduktor atau penghantar

listrik.



http://revisionworld.co.uk/gcse-revision/chemistry/classifying-materials/bonding/ionic-bonding
http://www.bbc.co.uk/schools/gcsebitesize/science/add_aqa_pre_2011/atomic/covalentrev4.shtml
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sodium (Na)
chlorine (Cl}

Gambar 4: Struktur NaCl dalam bentuk kristal dan NaCl dalam air.

Berdasarkan tingkat kelarutan ini, pelarut-pelarut yang ada di alam juga dapat klasifikasikan
berdasarkan level kepolaran mapun Kketidakpolarannya. Hal ini sangat membantu dalam
pemilihan jenis pelarut yang akan digunakan saat akan melarutkan senyawa tertentu baik

dalam laboratorium maupun dalam skala industri.

Aplikasi prinsip kepolaran ini dalam kehidupan sehari-hari misalnya digunakan pada proses
pencucian. Untuk membersihkan kotoran yang bersifat polar harus menggunakan pelarut
polar dan membersihkan kotoran yang bersifat nonpolar harus menggunakan pelarut nonpolar.
Pada pencucian dengan menggunakan air yang bersifat polar juga dapat digunakan untuk
membersihkan kotoran berupa keringat atau lemak yang bersifat nonpolar. Caranya adalah

dengan menggunakan sabun atau deterjen.

2P
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0% O 190099200000

Gambar 5: Mekanisme penghilangan kotoran menggunakan deterjen dan sabun mandi melalui pembentukan

misel (gambar kiri). Tiga jenis detergen: dodecylbenzene bercabang natrium sulfonat, dodecylbenzenesulfonate

natrium linear, dan struktur sabun mandi, natrium stearat.
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Sabun atau deterjen memiliki sifat sebagai surfaktan (surface active agent) karena strukturnya
memiliki situs polar dan situs nonpolar pada ujung-ujungnya secara bersamaan. Oleh karena
itu, sabun dan deterjen dapat mengangkat kotoran lemak tadi melalui ujung-ujung
nonpolarnya, dan tetap bisa berinteraksi dengan air untuk mengangkat kotoran melalui gugus
polarnya dengan membentuk gelembung pada surfaktan yang disebut misel. Coba perhatikan
senyawa penyusun deterjen pada Gambar 5, yang terdiri dari rantai alkil yang bersifat lipofil
(suka lemak) dan di ujung-ujung rantai itu tersusun dari senyawa sulfonat maupun karbonat

yang bersifat hidrofil (suka air).

Bahan bacaan

e http://en.wikipedia.org/wiki/Chemical_polarity

e http://www.bbc.co.uk/schools/gcsebitesize/science/add_aqa_pre_2011/atomic/covale
ntrev4.shtml

e http://revisionworld.co.uk/gcse-revision/chemistry/classifying-
materials/bonding/ionic-bonding

e http://en.wikipedia.org/wiki/Detergent

e http://www.chemistryinyourcupboard.org/finish/6

e http://www.chemistry.co.nz/surfactants.htm
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Rubrik Biologi

Adaptasi Tubuh Manusia Saat Berpuasa

Sebentar lagi umat Islam di seluruh dunia akan menyambut kedatangan bulan Ramadhan. Di
dalam bulan tersebut, umat Islam diwajibkan untuk berpuasa menahan lapar dan haus. Oleh
karena itu, tidak ada salahnya kita mengetahui bagaimana respon tubuh ketika makan dan

ketika berpuasa.

} 1
/ \

Es°ph39us)/\ N Keterangan:
gan:
/" \ Esophagus= tenggorokan

Stomach Stomach= lambung

Liver= hati
Pancreas

Pancreas= pankreas

Gallblader =kantung empedu

Small intestine= usus halus

Large — , ,
Intestine Large intestine = usus besar
Appendix= usus buntu
Small
Intestine Rectum

Sumber gambar : http://www.nlm.nih.gov/medlineplus/digestivesystem.html

Salah satu tujuan utama dari asupan makanan adalah memenuhi kebutuhan sumber energi
bagi organ tubuh. Karbohidrat dan lemak adalah sumber energi utama yang didapat dari
makanan. Di antara sumber energi tersebut, karbohidrat dalam bentuk glukosa adalah sumber
energi utama dalam keadaan sesudah makan. Proses pencernaan karbohidrat dimulai sejak
makanan masuk ke dalam mulut. Enzim amilase memecah struktur karbohidrat kompleks
menjadi struktur karbohidrat sederhana. Enzim amilase hanya bekerja dalam keadaan pH
netral sehingga proses pencernaan karbohidrat terhenti ketika makanan memasuki lambung.
Ketika karbohidrat mencapai usus halus, pankreas mengeluarkan bikarbonat untuk
menetralkan asam lambung dan proses pencernaan karbohidrat dilanjutkan kembali.
Penyerapan karbohidrat berlangsung di dalam usus halus dengan bantuan ion natrium dan

akan dibawa oleh pembuluh darah usus menuju organ hati (liver).



http://www.nlm.nih.gov/medlineplus/digestivesystem.html

Majalah 1000guru

W Edisi ke-19, Juli 2012

Pencernaan lemak mengambil jalur yang berbeda dari karbohidrat. Enzim lingual lipase yang

@

dikeluarkan oleh kelenjar di bawah lidah akan aktif bekerja memecah lemak dalam keadaan pH
asam lambung. Emulsifikasi lemak oleh empedu membantu meningkatkan proses pencernaan
enzimatik lemak. Proses penyerapan lemak berlangsung lebih kompleks dibandingkan
karbohidrat. Dengan ukuran lemak yang besar, usus tidak mampu menyerap secara langsung.
Oleh karena itu, enzim lipase pankreas “membongkar” lemak menjadi gliserol dan asam lemak,
“menyusun” kembali menjadi lemak dan selanjutnya dibawa melalui saluran limfatik menuju

sirkulasi pembuluh darah.

Proses penyerapan makanan dimulai dua hingga empat jam sesudah makan. Konsentrasi tinggi
glukosa di dalam darah merangsang pankreas mengeluarkan insulin, hormon pengatur utama
proses penyimpanan makanan di dalam tubuh. Glukosa digunakan oleh organ tubuh terutama
oleh otak dan sel darah merah. Kelebihan glukosa dalam darah akan disimpan dalam bentuk
glikogen di dalam liver dan otot serta dapat juga dalam bentuk lemak di liver dan jaringan
lemak (jaringan adiposa). Kemampuan jaringan menyerap glukosa sangat penting untuk
menjaga fungsi organ secara keseluruhan. Penyakit gula atau diabetes adalah salah satu contoh
ketidakmampuan sel menggunakan glukosa akibat gangguan fungsi insulin atau insensitivitas

reseptor insulin dalam sel.

Dalam keadaan puasa, dengan asupan makanan terbatas, tubuh mulai menggunakan cadangan
sumber energinya. Pengeluaran hormon insulin oleh pankreas dibatasi dan digantikan oleh
hormon glukagon yang juga dikeluarkan oleh pankreas. Hormon glukagon bertugas untuk
“membongkar” cadangan energi di dalam organ seperti otot dan jaringan adiposa. Organ liver
memiliki peran utama dalam mempertahankan kadar glukosa darah optimal untuk menjamin

ketersediaan gluksoa bagi organ-organ vital,.

Sumber energi pertama yang digunakan dalam keadaan puasa adalah pemecahan rantai
glikogen liver menjadi glukosa. Dalam rentang waktu 12 hingga 24 jam, cadangan glikogen di
dalam liver akan menipis. Organ vital seperti otak tidak dapat menggunakan sumber energi
selain glukosa atau molekul lain yang menyerupai struktur glukosa (benda keton). Oleh karena
itu, Untuk memenuhi kebutuhan glukosa, liver mulai memproduksi glukosa dari sumber lain.
Glukoneogenesis adalah proses pembentukan glukosa dengan menggunakan bahan-bahan

dasar lain yaitu asam amino dan laktat dari otot, serta gliserol dari jaringan adipose.

Kadar glukosa yang terbatas menyebabkan organ lain mulai menggunakan sumber energi lain,
yaitu asam lemak. Asam lemak berasal dari pemecahan lemak di jaringan adiposa dan

didistribusikan ke liver dan organ-organ lain. Di dalam liver, lemak dipecah menjadi glisero],
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yang digunakan pada proses glukoneogenesis dan asam lemak, yang menjadi sumber energi
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bagi liver melalui proses beta oksidasi.

Bila asupan makanan terhenti selama berhari-hari, proses glukoneogenesis akan menurun
sehingga produksi glukosa ikut menurun. Dalam keadaan tersebut liver mulai memproduksi
benda keton yang berasal dari proses beta oksidasi asam lemak. Benda keton dapat digunakan
oleh otak sebagai sumber energi. Konsentrasi benda keton yang tinggi dalam jangka panjang
berbahaya bagi tubuh, karena dapat meningkatkan derajat keasaman darah di dalam tubuh.
Rentang puasa di dalam bulan Ramadhan termasuk singkat, yakni 12 hingga 16 jam, sehingga

benda keton yang diproduksi hanya sedikit pada orang yang sehat.

Siklus makan dan puasa sesungguhnya merupakan mekanisme yang kompleks sebagai proses
adaptasi tubuh. Pola makan yang baik dan seimbang diperlukan untuk mempertahankan
kondisi fisik dan stamina tetap terjaga meskipun dalam keadaan puasa. Sebagai tambahan,
ketika berbuka puasa, dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan ringan yang kaya
karbohidrat sederhana. Konsumsi karbohidrat sederhana memperingan proses penyerapan
dan pencernaan di dalam tubuh serta memberikan kesempatan kepada organ tubuh untuk

beradaptasi terhadap peningkatan kadar zat makanan di dalam tububh.

Bahan bacaan

e Lippincott's Illustrated Reviews: Biochemistry, Fifth Edition. Lippincott Williams &
Wilkins. Philadelphia (2010).
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Rubrik Kesehatan

Infeksi yang Didapat di Rumah Sakit

Rumah sakit ternyata bukan tempat yang benar-benar “aman” untuk
pasien karena selama dirawat di rumah sakit, pasien juga bisa
mendapatkan infeksi baru yang berbeda dengan infeksi yang diderita

sebelumnya.

rorus HOSPITAL  [nfeksi nosokomial (hospital-acquired infection atau healthcare-
associated infection) adalah infeksi yang terjadi selama pasien dirawat di rumah sakit atau
fasilitas kesehatan selama lebih dari 48 jam. Infeksi tersebut berbeda atau bukan merupakan

komplikasi atau kelanjutan infeksi yang diderita dari rumah (community-acquired infection).

Infeksi nosokomial terjadi di seluruh dunia, baik negara berkembang ataupun negara maju.
Kejadian infeksi nosokomial berbeda di tiap negara, namun secara konsisten angka
kejadiannya lebih tinggi pada ruang rawat intensif atau intensive care units (ICU) dibandingkan
bangsal perawatan biasa. Angka kejadian infeksi ini kebanyakan dilaporkan dari negara-negara
maju. Beban infeksi nosokomial di negara berkembang sering diabaikan karena sistem
surveilans untuk mengumpulkan data infeksi tidak valid dan tidak konsisten. Padahal angka
kejadian infeksi nosokomial lebih tinggi di negara berkembang. Di negara maju sekitar 2 - 10%
pasien yang dirawat di rumah sakit mengalami infeksi nosokomial. Di negara berkembang,
risiko mendapatkan infeksi ini meningkat 2-20 kali lipat dan diperkirakan insidensi infeksi

nosokomial mencapai 6 kali lebih tinggi dibandingkan negara maju.
Apa akibat infeksi nosokomial?

Infeksi nosokomial merupakan salah satu penyebab utama morbiditas (angka kesakitan),
mortalitas (angka kematian) dan beban ekonomi Kkhususnya di negara berkembang.
Sebagaimana dilaporkan oleh N. Madani pada tahun 2010, infeksi ini berhubungan dengan
meningkatnya angka kematian sebesar 18,7% - 75,1% dan menyebabkan peningkatan biaya
kesehatan akibat perawatan di rumah sakit yang lebih lama. Pasien-pasien yang menderita
infeksi nosokomial dilaporkan mempunyai rata-rata lama rawat inap lebih panjang sekitar 4 -
12 hari. Selain itu, biaya kesehatan akibat infeksi nosokomial bisa meningkat menjadi $593 -

$40,000 per kasus.
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Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya infeksi nosokomial?
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Mikroorganisme atau kuman

Pasien terpapar oleh bermacam mikroorganisme atau kuman (bakteri, virus, jamur, parasit)
selama perawatan di rumah sakit yang bisa menyebabkan infeksi nosokomial. Dari data WHO
pada 2002, mikroorganisme ini bisa didapatkan dari orang lain di rumah sakit (infeksi silang),
dari kuman normal/flora pasien itu sendiri (infeksi endogen), atau dari benda di lingkungan

sekitar pasien yang terkontaminasi dengan sumber infeksi (infeksi lingkungan).

Kerentanan pasien

Faktor dari diri pasien yang mempengaruhi mudahnya terjadi infeksi nosokomial adalah status
imunitas (kekebalan tubuh), penyakit yang mendasari, intervensi (tindakan) untuk
mendiagnosis (mengetahui jenis atau penyebab penyakit) dan terapi (mengobati) penyakit.
Bayi dan usia lanjut meningkatkan risiko infeksi. Pasien dengan penyakit kronis (seperti
kanker, AIDS, gagal ginjal) rentan terhadap infeksi yang disebabkan oleh kuman oportunistik
(kuman yang pada individu normal tidak menimbulkan penyakit, namun bisa menyebabkan
penyakit pada individu dengan kekebalan tubuh yang menurun). Luka bakar atau kekurangan
gizi juga meningkatkan risiko infeksi. Pemakaian peralatan invasif untuk diagnosis dan terapi
seperti biopsi (pengambilan sampel jaringan tubuh untuk diperiksa dengan mikroskop),

pemakaian alat bantu napas, atau pembedahan juga meningkatkan risiko ini.

Faktor lingkungan

Rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan adalah lingkungan atau tempat berkumpulnya
orang yang menderita infeksi dan orang yang berisiko terkena infeksi. Pasien yang mengalami
infeksi atau pembawa mikroorganisme penyebab infeksi yang dirawat di rumah sakit
merupakan sumber infeksi untuk pasien lain dan petugas kesehatan. Situasi yang ramai dalam
rumah sakit, perpindahan pasien dari satu unit ke unit lain dalam rumah sakit, berkumpulnya
pasien-pasien yang rentan mengalami infeksi di unit perawatan tertentu (seperti bayi baru

lahir, luka bakar, ruang rawat intensif) semuanya memungkinkan terjadinya infeksi nosokomial.

Resistensi bakteri

Antibiotik dapat memicu resistensi bakteri. Flora normal yang sensitif terhadap antibiotik
menjadi tertekan, sedangkan mikroorganisme yang resisten terhadap antibiotik makin

berkembang di rumah sakit. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional atau tidak tepat untuk
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terapi (pengobatan) atau profilaksis (pencegahan infeksi) yang luas (termasuk antibiotik
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topikal atau antibiotik dioleskan di kulit) merupakan faktor utama terjadinya resistensi
antibiotik. Antibiotik menjadi berkurang efektifitasnya. Makin banyak antibiotik digunakan,
resistensi terhadap antibiotik tersebut makin meningkat. Hal ini menimbulkan bakteri makin
resisten terhadap bermacam antibiotik (multiresistant bacteria). Apabila bakteri ini

menyebabkan infeksi nosokomial, maka infeksi ini akan lebih sulit lagi diobati.

Bagaimana cara mencegah infeksi nosokomial?

Pencegahan infeksi nosokomial merupakan salah satu faktor utama dalam penyediaan
pelayanan kesehatan yang berkualitas. Beberapa penelitian yang telah dilakukan di negara
berkembang mengatakan bahwa lebih dari 40% infeksi nosokomial sebenarnya dapat dicegah.
Ada dua faktor penyebab infeksi nosokomial yang bisa dicegah yaitu: transmisi silang kuman
antar pasien dengan petugas kesehatan (dokter, perawat, fisioterapis), serta penggunaan

antibiotik yang tidak rasional atau tidak tepat.

Tangan petugas kesehatan merupakan sarana yang memungkinkan terjadinya transmisi silang
kuman dari satu pasien ke pasien yang lain. Sehingga cuci tangan merupakan salah satu
intervensi untuk mengendalikan infeksi yang paling efektif dan murah untuk mencegah infeksi
nosokomial. Kolonisasi (perkembangbiakan) bakteri yang resisten terhadap antibiotik terjadi
sebelum munculnya infeksi nosokomial. Kolonisasi ini bisa berlangsung di tangan petugas
kesehatan atau di lingkungan sekitar pasien (contoh: tempat tidur, tempat makan, selimut,
selang oksigen). Sehingga untuk mencegah infeksi nosokomial, selain praktek cuci tangan,
diperlukan juga program untuk mengontrol pemakaian antibiotik yang tidak rasional untuk

mengurangi resistensi (bakteri kebal atau resisten terhadap antibiotik).

Cuci tangan perlu juga dilakukan oleh penunggu pasien di rumah sakit dan pengunjung. Cuci
tangan dengan air dan sabun antiseptik atau alkohol sebaiknya digunakan untuk
menghilangkan kuman penyebab infeksi nosokomial di tangan kita dan petugas kesehatan.
Cuci tangan harus dilakukan pada saat: sebelum dan setelah kontak dengan pasien, sebelum
dan setelah melakukan tindakan atau prosedur atau terpapar dengan cairan tubuh pasien,

serta setelah kontak dengan lingkungan di sekitar pasien.

Bahan bacaan

e N. Madani dkk. Health-care associated infection rates, length of stay, and bacterial
resistance in an intensive care unit of Morocco: Finding of the International Nosocomial

Infection Control Consortium (INICC). Int Arch Med. 2009;2(29).
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e World Health Organization, Prevention of hospital-acquired infections, a practical guide,
2nd edition (2002).

e M. ]. G. de Mallo dkk., Risk factors for healthcare-associated infection in pediatric
intensive care units: a systematic review. Cad Saude publica. 2009;25:S373 - S91.

e D.]J. Gould, D. Moralejo, N. Drey, Interventions to improve hand hygiene compliance in
patient care (Review). Cochrane. 2008;2.

e C. MacDougall, R. E. Polk, Antimicrobial stewardship program in health care systems.

Clin Microbiol Rev. 2005;18:638-56.
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Rubrik Teknologi

The Chronicle of Android: The Beginning

B
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[Sumber gambar: www.androidtan.com]

Di masa sekarang ini rasanya tidak ada yang tidak mengenal sistem operasi berlambang robot
hijau ini. Bagi mereka yang tidak menyukai desain Blackberry, Android sering menjadi pilihan.
Selain itu, smartphone berbasis Android lebih banyak ketimbang Blackberry. Hampir semua
vendor mengeluarkan smartphone Android mereka, yang peruntukkannya beragam mulai dari
low-end sampai handset flagship yang memiliki spesifikasi tertinggi di zamannya. Tetapi, semua
kesuksesan yang dinikmati Android tidaklah mereka dapatkan dalam semalam. Ada usaha,

kerja keras, dan dukungan dari berbagai pihak yang mengantarkan mereka ke posisi saat ini.

Awal mula Android

Android dilahirkan di Android Inc pada tahun 2003 oleh perusahaan yang berbasis di Palo Alto,
California. Andy Rubin adalah pendiri perusahaan ini. Fokus awal dari Android Inc adalah
membuat “sebuah platform mobile OS yang lebih mengerti posisinya dan lebih mengerti
keinginan dari penggunanya”. Andy Rubin sempat mengalami masalah finansial, untungnya
seorang temannya memberikan dana sebesar $10.000 tunai sehingga Android Inc terhindar

dari kebangkrutan.

Setelah 2 tahun mengembangkan Android, Google yang ingin memasuki pasar mobile

menyatakan Kketertarikannya dan ingin mengakuisisi Android Inc. Tawaran ini diterima.
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Akhirnya, pada tanggal 17 Agustus 2005, Android Inc resmi menjadi perusahaan di bawah
Google. Google melakukan keputusan yang tepat dengan tidak mengganti orang-orang penting
seperti Andy Rubin, Rich Miner, dan Chris White. Mereka tetap dipercaya menjalankan dan

mengembangkan Android.
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Arsitektur Android dengan Linux Kernel.

Berbekal Android, Google mulai berani masuk ke dunia mobile. Google memasarkan Android ke
berbagai pihak terutama ke pembuat handset dan operator telekomunikasi. Dengan sifat
Android yang terbuka, Google menawarkan kepada mereka sebuah platform yang dapat
diperbarui secara fleksibel. Pada tahun 2007, Google bergabung dengan Open Handset Alliance,
sebuah konsorsium untuk membuat handset yang memiliki standar terbuka, sekaligus

memperkenalkan Android sebagai produk pertamanya.

Tim Android Open Source Project (AOSP) kemudian dibentuk oleh Google untuk memenuhi
persyaratan open source bagi Android. Tim ini bertugas untuk mengatur proses peluncuran
Android. Berbagai komponen, seperti SDK dan NDK, dimasukkan ke dalam proyek ini untuk
memudahkan developer membuat aplikasi berbasis Android. Saat pertama kali dikembangkan,
RIM sebagai pengembang Blackberry sedang berada pada masa jayanya sehingga prototype
Android didasarkan pada desain RIM.
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Patung-patung simbol Android setiap versi (http://www.smartkeitai.com).

Bagi pengguna Android tentu dapat mengenali patung-patung di atas. Ya, mereka adalah
codename dari google Android mulai dari versi 1.5 Cupcake sampai ke 3.0 Honeycomb, minus 2
patung terbaru, yaitu Ice Cream Sandwich dan Jelly bean. Handset pertama yang dirilis
menggunakan Android adalah HTC Dream pada tahun 2008 dengan versi 1.0 yang kemudian
diperbarui ke versi 1.5, walaupun sebelum itu Google sudah membuat sebuah handset

prototype Android dengan versi beta.

Android prototype

Seperti terlihat di gambar, handset prototype Android memiliki desain yang mirip dengan
Blackberry, atau mungkin lebih mirip E6 milik Nokia. Awalnya memang Android tidak didesain
untuk handset all-touch seperti sekarang. Hal ini juga yang membuat kinerjanya di versi-versi
awal kurang optimal, walaupun menggunakan hardware yang mumpuni di zamannya.
Keputusan Google mengubah Android menjadi touch-based OS konon kabarnya dipengaruhi
kesuksesan Apple iPhone yang dirilis setahun sebelumnya, hal ini juga yang membuat Steve

Jobs, CEO Apple, mengatakan Android adalah sebuah produk tiruan dan akan melancarkan
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perang besar-besaran, bahkan kalau perlu menggunakan “termonuklir” untuk menghancurkan
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Android. Apple membuktikannya dengan berbagai gugatan ke rekanan pembuat handset
Android seperti HTC, Samsung, dan Motorola. Perang antara Apple dan Google berkaitan
dengan hak paten sistem operasi dan hardware smartphone ini masih selalu menghiasi berita

di televisi dan media massa hingga saat ini.

Penulis cukupkan sampai di sini pembahasan mengenai kisah kemunculan sistem operasi
mobile Android ini yang menjadi awal mula perang besar dalam hal persaingan di antara
perusahaan elektronik dan teknologi informasi yang bernilai puluhan juta dolar.
Perkembangan sistem operasi Android sendiri ini akan penulis bahas pada kesempatan

selanjutnya.

Penulis
Ndaru M. Aji, praktisi TI yang bekerja di sebuah perusahaan TI nasional dan juga mengasuh

blog http://internetjurnal.com/. Kontak: orasionseis(at)gmail(dot)com
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Rubrik Sosial

Kegagalan Pasar dan Peran Pemerintah
dalam Perekonomian

Rubrik sosial kali ini akan membahas peran pemerintah dalam perekonomian suatu negara.
Pembahasan tentang berbagai mazhab perekonomian dalam beberapa edisi lalu menunjukkan
besar kecilnya peran yang dapat diambil oleh pemerintah dalam rangka memacu
perekonomiannya. Kini, masih terkait dengan itu, saatnya kita membahas tentang apa saja
peran tersebut dan justifikasi yang melatarbelakangi peran pemerintah dalam perekonomian.
Lebih khusus lagi kali ini kita membahas apa yang disebut dengan kegagalan pasar, salah satu

justifikasi peran pemerintah dalam perekonomian.

Mengapa peran pemerintah dalam perekonomian berbeda-beda dari satu negara ke negara
lainnya, mengapa suatu sektor dimasuki peran pemerintah, mengapa ruang lingkupnya
berubah dari waktu ke waktu, bagaimana kinerjanya, adalah pertanyaan-pertanyaan mendasar
dalam Ekonomi Sektor Publik. Banyak negara, termasuk Indonesia menganut sistem ekonomi
campuran. Dalam sistem ini, ada banyak aktivitas ekonomi dilakukan oleh swasta namun
beberapa sektor dikelola secara aktif oleh pemerintah. Di sisi lain, saat ini mungkin hanya
tinggal Korea Utara dan Kuba yang menerapkan sistem ekonomi yang sepenuhnya dikuasai

pemerintah.

Sebenarnya, apa yang membuat peran pemerintah diperlukan dalam perekonomian? Dalam
sistem ekonomi pasar, dikenal sebuah doktrin yang disebut laissez faire. Dalam doktrin ini
dipandang tidak perlu adanya peran pemerintah dalam mengatur pasar dengan cara apapun
seperti meregulasi atau membatasi ruang gerak perusahaan (enterprise) karena pasar
dianggap dapat menemukan keseimbangannya sendiri, yakni melalui prinsip keseimbangan
permintaan (demand) dan penawaran (supply). Doktrin ini mendominasi pemikiran para
ekonom dan pengambil kebijakan ekonomi di pemerintahan, khususnya di negara-negara
Barat, sampai dengan terjadinya puncak Great Depression di tahun 1929 di Amerika yang

memicu apa yang disebut sebagai kegagalan pasar.

Kedigdayaan pasar yang dipercayai oleh banyak orang sampai kini adalah kemampuan
(setidaknya secara konsep) untuk mendistribusikan sumber daya sehingga mencapai suatu
keadaan seimbang. Pada keadaan seimbang ini sudah tidak dimungkinkan lagi meningkatkan
kepuasan salah satu pihak tanpa mengurangi kepuasan pihak lain. Keseimbangan ini disebut

sebagai keadaan efisien Pareto (Pareto Efficiency). Kegagalan pasar (market failure) dalam arti
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teknis didefinisikan sebagai ketidakmampuan pasar menciptakan kondisi efisien Pareto, dan di

@

sinilah muncul rasionalitas (rationale) peran pemerintah.

Ada berbagai bentuk kegagalan pasar, di antaranya yang paling mendasar adalah:

1. Imperfect competition (ketidaan persaingan sempurna)

2. Public goods (barang publik)

3. Externalities (eksternalitas)

4. Incomplete markets and Assymetric Information (ketiadaan pasar dan ketidaksimetrisan
informasi)

5. Unemployment and other macroeconomic disturbances (pengangguran dan gangguan

makroekonomi lainnya)

Imperfect competition. Agar suatu pasar bisa mencapai keadaan efisien pareto harus ada
persaingan sempurna (perfect competition), yakni terdapat cukup banyak penjual dan pembeli
di pasar (keterangan: pasar sebagai sistem), yang mana tidak satupun penjual atau pembeli
dapat mempengaruhi harga secara sendiri-sendiri. Tapi kenyataannya, tidak di semua pasar
dapat terjadi persaingan sempurna. Dalam industri tertentu, misalnya industri superkomputer,
aluminum, dan rokok, hanya terdapat sedikit perusahaan yang menguasai bagian pasar
(market share) besar. Tipe pasar jika hanya ada satu perusahaan besar yang menguasai pasar
disebut sebagai monopoli, dan jika hanya ada beberapa perusahaan disebut sebagai oligopoli.
Walaupun ada banyak perusahaan, jika masing-masing perusahaan dapat menghasilkan
produk yang sedikit berbeda satu sama lain, mereka membentuk tipe pasar yang disebut
sebagai persaingan monopolistik (monopolistic competition). Seluruh deviasi dari persaingan
sempurna ini menyebabkan tidak memungkinkannya keadaan efisien Pareto tercapai karena
efisien Pareto mensyaratkan keadaan tidak satupun pemain pasar memiliki perilaku yang

dapat memberi efek pada harga pasar secara sendiri-sendiri.

Public Goods. Ada beberapa jenis barang yang tidak akan pernah bisa disediakan oleh pasar,
dan jika disediakan, jumlahnya tidak akan mencukupi. Contoh khas barang/jasa ini adalah
pertahanan (national defense) dan mercusuar. Sifat penting dari barang/jasa yang disebut
sebagai barang publik murni (pure public goods) ini adalah secara formal tidak adanya biaya
tambahan apabila ada tambahan jumlah penerima barang/jasa ini. Misalnya, tidak ada bedanya
biaya untuk mempertahankan suatu negara dengan penduduk 1 juta dan dengan penduduk 1
juta ditambah 1 orang. Demikian juga biaya operasional mercusuar tidak terpengaruh dari

berapa banyaknya kapal yang melintas dan memanfaatkan petunjuknya. Pasar tidak akan
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menyediakan barang/jasa yang bersifat pure public goods ini, atau jika ada penyediaannya,
kemungkinan tidak mencukupi. Hal ini disebabkan dalam mekanisme pasar, perusahaan akan
menyediakan suatu barang/jasa dengan perhitungan cost-benefit. Karena masing-masing
perusahaan akan memperhitungkan benefit dari yang akan diterimanya, kemungkinannya
perhitungan benefit yang parsial ini tidak akan menjustifikasi cost yang perlu dikeluarkan
sehingga pada akhirnya jasa pertahanan negara tidak akan tersedia ataupun jika suatu
perusahaan bersedia membangun mercusuar, jumlahnya tidak akan mencukupi semua

kebutuhan adanya mercusuar.

Mercusuar adalah contoh public goods.

Externalities. Eksternalitas adalah suatu kondisi ketika aksi seseorang atau suatu perusahaan
mempengaruhi individu atau perusahaan lain tanpa adanya pertukaran sumber daya yang
disengaja. Eksternalitas yang diakibatkan adanya biaya (ketidaknikmatan) yang harus
ditanggung pihak lain tanpa mendapatkan kompensasi disebut sebagai eksternalitas negatif,
seperti polusi dan asap rokok. Sebaliknya, tindakan yang memberikan benefit (kenikmatan)
kepada pihak lain yang tidak membayar disebut eksternalitas positif, seperti taman pribadi
yang memberi efek pada kebersihan udara dan keindahan lingkungan sekitarnya. Ketika
terdapat eksternalitas, alokasi sumber daya oleh pasar tidak akan bisa efisien. Individu yang
tidak menanggung biaya utuh terhadap eksternalitas negatif yang diciptakannya akan
cenderung terlalu banyak penawarannya. Sebaliknya, jika eksternalitas positif tidak diberi
kompensasi, penawarannya akan terlalu sedikit. Dengan demikian, (sebagai contohnya) tingkat

polusi akan sulit dikendalikan apabila tidak ada intervensi berupa peraturan pemerintah.

Incomplete Markets and Assymetric Information. Ketika pasar gagal menyediakan suatu
jenis barang atau jasa walaupun biaya yang diperlukan untuk penyediaannya lebih kecil
daripada yang bersedia dibayar oleh individu, bisa terjadi kegagalan pasar yang disebut

sebagai ketidaklengkapan pasar. Contoh khas dari kasus ini adalah pasar asuransi dan
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pinjaman. Ada beberapa hal yang ditengarai sebagai sebab dari ketiadaan atau ketidakcukupan

@

penyediaan asuransi dan pinjaman, antara lain mahalnya biaya inovasi untuk mendesain suatu
produk asuransi baru, dan tingginya biaya transaksi untuk menjalankan pasar itu pada saat
produk sudah tercipta. Sebab lain yang sering ditunjuk adalah ketidaksimetrisan informasi dan
adanya enforcement costs. Perusahaan asuransi dan pemberi pinjaman seringkali tidak
mempunyai informasi yang cukup tentang risiko yang melekat pada pembeli polis atau
penerima pinjaman. Tanpa informasi yang cukup, pembeli polis dan perusahaan asuransi tidak
akan sampai pada kesepakatan harga sehingga transaksi tidak akan terjadi. Begitu juga di
pasar keuangan, pemberi pinjaman akan khawatir jika pinjamannya tidak bisa dibayar,
terutama untuk pinjaman tanpa agunan (collateral). Jika bank menaikkan suku bunga sebagai
enforcement cost karena memperkirakan risiko tidak terbayar tinggi, peminjam yang
berpotensi mengembalikan akan menjadi tidak tertarik untuk meminjam, sedangkan
peminjam yang tidak memiliki niat serius untuk membayar kembali akan tetap maju.
Fenomena ini disebut sebagai adverse selection, yang berarti “yang terpilih adalah yang tidak
ingin dipilih”. Adanya ketidaksimetrisan informasi ini dapat menyebabkan hilangnya pasar. Di
sini peran pemerintah diperlukan, contohnya antara lain pemberlakuan kewajiban
(enforcement) asuransi kesehatan, sehingga baik individu yang sehat (risiko rendah) maupun
yang berisiko tinggi sama-sama masuk dalam pasar, menyeimbangkan risiko secara

keseluruhan yang dihadapi oleh perusahaan penyedia asuransi kesehatan.

Unemployment, Inflation, and Disequlibrium. Seperti disinggung pada awal artikel ini,
munculnya fenomena kegagalan pasar yang mengakibatkan justifikasi peran pemerintah dalam
perekonomian adalah pada era Great Depression. Walaupun Kini tingkat resesi (kelesuan)
ekonomi tidak sebesar pada masa itu, tingkat pengangguran sebagai salah satu indikasi lesu
dan bangkitnya ekonomi masih tetap dianggap sebagai ancaman. Demikian juga inflasi,
ataupun sebaliknya deflasi, yang berlebihan juga dianggap sebagai isu yang penting untuk
diwaspadai. Peran pemerintah dalam memoderasi tingkat inflasi dan pengangguran dengan

berbagai kebijakan moneter dan fiskal adalah salah satu peran yang paling menonjol.

Berbagai kegagalan pasar yang disebut di atas dapat menjustifikasi perlunya peran/campur
tangan pemerintah dalam perekonomian. Namun tanpa kegagalan pasar tersebut pun, masih
ada justifikasi bagi peran pemerintah yakni untuk melakukan distribusi pendapatan. Meskipun
ekonomi telah mencapai keadaan efisien Pareto, keadaan itu tidak menjamin distribusi
pendapatan yang adil. Bahkan pasar yang kompetitif dapat menciptakan distribusi pendapatan
yang sangat timpang. Melalui peran pemerintah pihak-pihak yang tertinggal dalam kompetisi
pasar dapat dibantu, misalnya melalui pemberian pendidikan dan layanan kesehatan gratis

bagi penduduk miskin.
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Kegagalan pasar menjustifikasi intervensi pemerintah.

Argumen kedua bagi intervensi pemerintah dalam ketiadaan kegagalan pasar adalah bahwa
individu dapat saja (tanpa sadar) tidak bertindak untuk kepentingan terbaiknya. Contohnya,
individu mungkin tetap merokok walaupun itu tidak baik untuk kesehatan, atau tidak
memakai sabuk pengaman walaupun itu berbahaya. Sudut pandang ini disebut sebagai
paternalism. Paternalism dapat dilakukan dengan cara mewajibkan penggunaan merit goods
(barang/jasa yang diwajibkan oleh pemerintah karena dianggap baik untuk dikonsumsi,
seperti pendidikan dasar) ataupun mengenakan pajak (sin tax) untuk barang/jasa yang

dianggap tidak baik untuk dikonsumsi, seperti rokok atau ilegalisasi oabat-obatan terlarang.

Pajak bisa mengurangi konsumsi barang-barang yang dianggap memiliki efek kurang baik untuk kesehatan.
Bahan bacaan

e ]. E. Stiglitz, Economics of The Public Sector, 3rd Edition, New York: W. W. Norton
and Company (2000).
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Rubrik Pendidikan

Perlukah Pendidikan Anti Korupsi?

Budaya jujur

Beberapa waktu yang lalu, penulis kehilangan dompet beserta seluruh isinya seperti kartu
mahasiswa, KTP, beberapa ATM dan Kartu Kredit serta uang tunai. Penulis teringat terakhir
kali memegang dompet tersebut adalah saat duduk di bus dalam perjalanan dari kampus
Kyushu University ke pusat kota, Fukuoka, Jepang. Penulis segera melaporkan kehilangan
tersebut kepada kepolisian begitu menyadarinya. Di kantor polisi penulis diminta untuk
mengisi sebuah formulir yang berisi nomor pengaduan, nama petugas kepolisian yang
menerima pengaduan, dan barang yang hilang. Setelah proses pelaporan tersebut, petugas
kepolisian mengatakan akan akan menghubungi penulis jika barang yang hilang telah

ditemukan. Penulis juga diminta untuk menyimpan surat bukti pelaporan kehilangan.

Seminggu kemudian, penulis mendapat informasi dari pegawai universitas bahwa kepolisian
telah menemukan dompet penulis dan penulis diminta untuk mengambil dompet tersebut di
kantor kepolisian yang lokasinya dekat dengan lokasi tempat penulis kehilangan dompet.
Keesokan harinya, penulis mendatangi kantor kepolisian tersebut dengan membawa surat
bukti pelaporan kehilangan dan paspor, satu-satunya kartu identitas yang masih tersisa.
Setelah melalui beberapa prosedur pengambilan barang yang hilang, petugas kepolisian
menyerahkan dompet kepada penulis. Saat menerima dan mengecek dompet tersebut, penulis
sangat takjub melihat kondisi dompet beserta isinya yang masih utuh. ATM, kartu kredit, kartu
identitas, bahkan uang tunai masih lengkap tidak ada satupun yang hilang ataupun rusak.
Petugas kepolisian mengatakan dompet penulis telah ditemukan oleh seseorang tergeletak di

bus umum. Inilah kehebatan Jepang. Kejujuran rakyatnya sungguh luar biasa.

Penulis lantas berpikir bagaimana jika kondisi serupa, kehilangan dompet, terjadi di
Indonesia? Khususnya kota besar seperti Jakarta? Mungkin sudah tidak ada harapan dompet
tersebut bisa ditemukan kembali. Bahkan mungkin uang yang ada di ATM and kartu kredit
turut menghilang seperti yang sering dialami orang yang kehilangan dompet di Jakarta.
Pertanyaan yang sampai saat ini masih menghinggapi benak penulis adalah bagaimana cara
rakyat Jepang bisa memiliki budaya yang adiluhung seperti itu? Budaya jujur, tidak mengambil
yang bukan miliknya. Bagaimana cara agar masyarakat Indonesia mempunyai budaya jujur

yang sama baiknya dengan orang Jepang?
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Pendidikan Agama dan Pancasila, agen pembudayaan kejujuran
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Sebagai seorang pendidik, penulis mencoba menelaah dan meninjau kondisi tata kehidupan
moral masyarakat Indonesia saat ini dari sisi pendidikan. Melihat sejarah bahwa sejak sebelum
menyatakan bersatu dan merdeka, bangsa Indonesia terdiri atas beragam suku dan
kepercayaan, maka pemilihan Pancasila sebagai dasar negara dalam pandangan penulis
sangatlah tepat dengan sila pertama menekankan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang
religius. Bangsa yang percaya kepada Tuhan dan bertekad untuk melaksanakan ajaran-Nya

sesuai dengan kepercayaannya masing-masing.

Dengan percaya kepada Tuhan, diharapkan manusia Indonesia akan memiliki sifat beradab
mematuhi tata norma dan hukum yang berlaku serta bersikap adil (sila kemanusiaan yang adil
dan beradab), memiliki rasa persatuan karena pada intinya semua manusia adalah sama di
hadapan Tuhan (sila persatuan Indonesia), dan memiliki jiwa keterbukaan untuk menerima
perbedaan serta menonjolkan sikap humanisme terhadap semua keragaman yang ada (sila
keempat). Dengan memiliki sikap seperti yang dipaparkan di atas, diharapkan pula akan
tercipta masyarakat yang adil dan sejahtera di seluruh Nusantara (sila keadilan sosial bagi
seluruh rakyat). Inilah makna Pancasila sebagai landasan hidup bagi seluruh rakyat Indonesia.
Pertanyaannya adalah mengapa dengan kondisi bahwa masyarakat Indonesia yang penulis
yakini semuanya beragama dan mengerti bahwa Pancasila menjadi landasan hidup seluruh
rakyat Indonesia tetapi kondisinya sangat jauh dari nilai-nilai yang ditanamkan agama maupun
makna Pancasila itu sendiri? Apakah ada yang kurang tepat di pengajaran pendidikan agama

maupun Pancasila?

Mari kita telaah dari definisi pendidikan. Menurut definisi tujuannya, pendidikan adalah
sebuah proses yang hasil tertingginya adalah manusia yang terdidik, berilmu, yang beriman
dan bertakwa (Tujuan Pendidikan Nasional, UU No.20 Tahun 2003 pasal 1). Kapan kita bisa
dikatakan sebagai manusia yang terdidik? Apakah setelah menyelesaikan pendidikan Sarjana,
Master bahkan mungkin Doktor? Kita semua tidak bisa memastikan. Namun, penulis
berpendapat apabila ilmu yang telah diperoleh seseorang bahkan sampai jenjang Doktor tetapi
ilmunya tidak digunakan sebagaimana mestinya bahkan digunakan untuk membuat
masyarakat resah, manusia tersebut tidak bisa dikatakan sebagai manusia yang terdidik.
Dengan memahami makna tersebut, orang yang terdidik seharusnya selalu belajar untuk
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, dan
agamanya. Penulis menyakini, dengan melalui pendidikan agama dan Pancasila yang benar,

masyarakat yang jujur bisa terbentuk.
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Revitalisasi Pendidikan Agama dan Pancasila
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Pendidikan agama dan Pancasila telah diberlakukan sejak lama, tetapi masih banyak umat yang
beragama dan telah mengeyam pendidikan Pancasila yang stagnan bahkan mundur dari segi
akhlak. Hal ini menurut pandangan penulis karena mempelajari agama dan Pancasila tidak
dengan hati yang selalu melihat realita problematika. Hal ini disebabkan karena pendidikan
agama maupun Pancasila lebih menitiberatkan pada penguasaan hafalan yang bisa dikatakan
belum memenuhi secara keseluruhan kemampuan kognitif peserta didik terhadap muatan
pelajaran tersebut. Apalagi ditambah dengan tidak adanya penilaian kemampuan afektif (rasa)

maupun psikomotor (tindakan) peserta didik.

Sistem evaluasi yang berlaku saat ini lebih menonjolkan pada sistem mengisi jawaban pada
secarik kertas lembar jawaban bagi seluruh siswa pada mata pelajaran ini. Hal ini bisa
menjebak siswa kepada pengertian dan hafalan tanpa mengerti dan mengimplementasikan
pengertian dan pemahamannya tersebut. Sistem evaluasi yang lebih menekankan kemampuan
menjawab soal dibandingkan dengan implementasi materi ajaran telah menjebak kita semua
ke dalam kondisi bahwa anak didik yang telah menguasai materi ajaran hanya pada batasan
kemampuan menghafal isi materi ajaran saja, tidak sampai kepada implementasi materi ajaran
itu sendiri. Inilah yang akhirnya memudarkan nilai-nilai luhur karena peserta didik lebih
memikirkan menjawab soal daripada menerapkan ajarannya. Berdasarkan penjelasan di atas,
penulis berpendapat perlunya revitalisasi pendidikan agama dan Pancasila di sekolah karena
pembelajaran agama dan Pancasila yang hanya tekstual tanpa implementasi nyata akan sulit

menjawab problematika masyarakat saat ini.

Ada sebuah usulan cara yang diharapkan bisa meningkatkan mutu pendidikan agama dan
Pancasila dengan sistem evaluasi yang bersifat kumulatif. Dalam gagasan ini, guru pendidikan
agama dan Pancasila berfungsi sebagai mediator yang memberikan pemahaman kepada siswa
tentang nilai-nilai yang harus diterapkan siswa, sedang evaluatornya mencakup keseluruhan
elemen sekolah tersebut baik itu siswa, guru, dan murid itu sendiri. Evaluasi tidak melulu
harus menjawab pertanyaan dalam sebuah lembar jawaban namun lebih ditekankan pada
penilaian sikap siswa sepanjang hari selama di sekolah, baik dari kedisiplinan kedatangan,
menjaga kebersihan, berorganisasi, sportifitas dalam setiap aktivitas yang dilakukan sekolah
serta penghargaan kepada temannya sendiri maupun kepada gurunya. Dengan demikian,
diharapkan keluaran dari pendidikan agama dan Pancasila bisa membentuk dan membiasakan
siswa untuk selalu bersikap adiluhung yang diharapkan akan terus melekat ke diri siswa
meskipun telah meninggalkan bangku sekolah. Tidak mudah memang, namun sesuatu yang

baik tentunya memerlukan usaha yang besar.
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Bagaimana dengan pendidikan anti korupsi, perlukah?
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Korupsi adalah salah satu bentuk ketidakjujuran dan sikap manipulatif yang sangat merugikan
rakyat kecil. Maraknya kejahatan korupsi saat ini telah melahirkan ide untuk memberikan
pendidikan anti korupsi sebagai muatan di sekolah untuk membentuk sikap dan mental agar
para penerus bangsa tidak melakukan tindak korupsi. Sebenarnya ide ini bagus sepanjang
implementasinya di sekolah tidak salah kaprah. Jika pendidikan agama dan pendidikan
Pancasila yang saat ini ada, proses pembelajaran dan evaluasinya dilakukan dengan tidak lebih
menonjolkan aspek hafalan namun juga fokus pada pengimplementasian ajaran agama dan
Pancasila pada kehidupan sehari-hari, tidak perlu lagi ditambah pendidikan anti korupsi. Jika
pendidikan anti korupsi diadakan, tetapi proses pembelajarannya sama seperti pendidikan
agama dan pendidikan Pancasila saat ini, bisa saja akan tercipta generasi yang hafal akan
pengertian korupsi, pasal-pasal anti korupsi, serta hukuman yang akan diterima jika seseorang
melakukan korupsi, tetapi mental mereka tidak akan pernah terisi dengan pemahaman bahwa

korupsi tidak boleh dilakukan walaupun hanya korupsi waktu.

Penutup

Sebagai penutup, marilah kita selalu belajar mengimplementasikan setiap ajaran agama yang
kita anut dalam kehidupan sehari-hari serta mengamalkan prinsip-prinsip Pancasila dalam
masyarakat sehingga dengan demikian tidak perlu menambah mata pelajaran baru.
Penambahan materi ajar baru akan sia-sia jika proses pembelajaran masih sama seperti saat
ini yang lebih menekankan dimensi hafalan semata tanpa adanya implementasi. Yang lebih
harus ditekankan adalah penerapan nilai agama dan Pancasila sejak dini sehingga terlahir
generasi yang taat agama, toleran dan saling menghormati sesama, serta menjaga tali
silaturahmi dan persatuan sebagai bangsa, mengedepankan sikap bermusyawarah dalam
setiap mengambil keputusan sehingga tercipta masyarakat yang sejahtera di seluruh penjuru

Nusantara.
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